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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kualitas sumber daya
manusia, indeks pembangunan teknologi informasi
dan komunikasi (IP-TIK), serta ekspor ekonomi
kreatif terhadap produktivitas industri kreatif di
Indonesia. Dengan menggunakan data dari tahun
2015 hingga 2024, penelitian ini memanfaatkan
pendekatan kuantitatif dan regresi linear berganda
untuk mengevaluasi hubungan antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya
manusia, IP-TIK, dan ekspor ekonomi kreatif tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas
industri kreatif, baik secara parsial maupun
simultan. Temuan ini menyoroti perlunya
peningkatan kapasitas SDM, akses teknologi yang
lebih merata, serta strategi ekspor yang lebih
inovatif untuk mendukung pengembangan sektor ini.
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PENDAHULUAN
Produktivitas industri kreatif merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur

kontribusi sektor ekonomi kreatif terhadap perekonomian nasional. Industri kreatif tidak hanya
menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam menciptakan
lapangan kerja, mendorong inovasi, dan memperkuat identitas budaya (Rikaltra, 2023). Di
Indonesia, produktivitas industri kreatif menjadi perhatian utama dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan persaingan internasional.

Selain IPM, Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) juga
memiliki peran signifikan dalam mendukung produktivitas industri kreatif. Teknologi informasi
dan komunikasi memungkinkan pelaku industri kreatif untuk mengakses pasar yang lebih luas,
meningkatkan efisiensi produksi, dan menciptakan produk yang lebih inovatif. Dengan demikian,
pengembangan infrastruktur TIK yang merata menjadi prioritas dalam mendukung pertumbuhan
sektor ini (Lestari, 2023).
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Gambar 1. Produktivitas Industri Kreatif Indonesia

Sumber: Kemenparekraf
Produktivitas industri kreatif di Indonesia menunjukkan fluktuasi signifikan selama

periode 2015–2024, mencerminkan ketidakstabilan dengan beberapa puncak dan penurunan
tajam. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2020, dengan kontraksi hingga -6,28%. Kondisi ini
berdampak pada penurunan permintaan produk kreatif, terutama di sektor-sektor unggulan seperti
fesyen dan kriya.

Dari sisi kualitas sumber daya manusia, pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) yang melambat turut memengaruhi kemampuan tenaga kerja kreatif dalam beradaptasi
dengan tantangan ekonomi. Sementara itu, meskipun Indeks Pembangunan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (IP-TIK) meningkat, manfaatnya belum sepenuhnya dirasakan karena belum
meratanya inovasi teknologi di sektor kreatif. Ekspor ekonomi kreatif juga mengalami tekanan
karena melemahnya permintaan global, yang menurunkan kontribusi sektor ini terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Hal ini menyebabkan keterkaitan antara fluktuasi produktivitas dengan IPM, IP-TIK, dan
ekspor yang menunjukkan pentingnya peningkatan kapasitas SDM, penguatan teknologi, dan
pengembangan pasar internasional untuk mendorong stabilitas dan keberlanjutan industri kreatif.

Faktor pertama yaitu kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan produktivitas industri kreatif. Kualitas SDM dapat diukur melalui Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), yang mencakup dimensi pendidikan, kesehatan, dan standar hidup.
SDM yang berkualitas tinggi mampu menciptakan inovasi dan meningkatkan daya saing produk
kreatif di pasar global (Nasution, 2020).

Gambar 2. Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia

Sumber: Badan Pusat Statistik
Tahun 2015-2024 menunjukkan fluktuasi signifikan pada kualitas sumber daya manusia,

dengan stagnasi paling mencolok terjadi di tahun 2020. Pada tahun tersebut, pandemi COVID-19
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mengganggu pendidikan, pelatihan, dan produktivitas tenaga kerja, yang berdampak pada
keterbatasan pengembangan keterampilan individu. Sektor ekonomi kreatif juga terdampak,
dengan penurunan ekspor hingga 12% dibandingkan tahun sebelumnya.

Hubungan antara kualitas sumber daya manusia dan produktivitas industri kreatif tampak
jelas. Stagnasi pada sumber daya manusia, seperti di 2020, menurunkan produktivitas sektor
kreatif, terbukti dari penurunan kontribusinya terhadap PDB. Sebagai referensi, data ini didukung
oleh laporan seperti The Future of Jobs Report 2020 dari World Economic Forum, yang
menggarisbawahi dampak pandemi terhadap tenaga kerja dan pengembangan keterampilan.
Selain itu, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga menyajikan data terkait penurunan
signifikan dalam kinerja sektor ekonomi kreatif selama pandemi.

Selain IPM, Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) juga
memiliki peran signifikan dalam mendukung produktivitas industri kreatif. Teknologi informasi
dan komunikasi memungkinkan pelaku industri kreatif untuk mengakses pasar yang lebih luas,
meningkatkan efisiensi produksi, dan menciptakan produk yang lebih inovatif. Dengan demikian,
pengembangan infrastruktur TIK yang merata menjadi prioritas dalam mendukung pertumbuhan
sektor ini (Lestari, 2023).

Gambar 3. Indeks Pembangunan Teknologi, Informasi dan komunikasi Indonesia

Sumber: Badan Pusat Statistik
Grafik tersebut menunjukkan fluktuasi Indeks Pembangunan TIK (X) dari tahun 2015

hingga 2024, dengan penurunan signifikan pada tahun 2016 dari 48.3% menjadi 43.4%. Kondisi
ini mencerminkan ketidakstabilan yang parah dalam pembangunan teknologi informasi dan
komunikasi di Indonesia. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), perlambatan
ekonomi pada tahun tersebut memengaruhi investasi di sektor TIK. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang kurang mendukung pengembangan infrastruktur TIK turut menjadi faktor
penyebab. Penurunan indeks ini berdampak langsung pada produktivitas industri kreatif, yang
sangat bergantung pada akses teknologi untuk inovasi dan efisiensi produksi. Ketika indeks TIK
menurun, kemampuan industri kreatif untuk beradaptasi dan berkembang juga terhambat,
sehingga mengurangi kontribusinya terhadap perekonomian nasional.

Terakhir Ekspor produk ekonomi kreatif yang juga merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi produktivitas industri kreatif. Ekspor tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan pendapatan devisa negara, tetapi juga memperluas jangkauan pasar produk kreatif
Indonesia di tingkat global. Dalam konteks ini, strategi untuk meningkatkan volume dan nilai
ekspor menjadi langkah penting dalam mendorong pertumbuhan sektor ekonomi kreatif (Rahman,
2021). Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) telah berperan aktif dalam mempromosikan produk
kreatif Indonesia ke pasar internasional melalui berbagai program, seperti peningkatan
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kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi digital (Haqqi, 2018).
Gambar 4. Ekspor Ekonomi Kreatif Indonesia

Sumber:Kemenparekraf
Grafik tersebut menunjukkan fluktuasi signifikan dalam ekspor ekonomi kreatif yang

berdampak langsung pada produktivitas industri kreatif. Salah satu periode yang menonjol adalah
tahun 2016, di mana terjadi penurunan tajam dalam ekspor ekonomi kreatif. Penurunan ini dapat
dikaitkan dengan kondisi ekonomi global yang tidak stabil pada tahun tersebut, seperti
perlambatan ekonomi di negara-negara mitra dagang utama Indonesia, yang mengurangi
permintaan terhadap produk kreatif Indonesia. Selain itu, kurangnya inovasi dalam subsektor
tertentu seperti fesyen dan kriya juga menjadi faktor internal yang memperburuk situasi.

Penurunan ekspor ini berdampak pada produktivitas industri kreatif, karena ekspor
merupakan salah satu sumber utama pendapatan dan investasi dalam sektor ini. Ketika ekspor
menurun, pelaku industri kreatif menghadapi tantangan dalam mempertahankan operasional dan
inovasi, yang pada akhirnya mengurangi produktivitas. Data menunjukkan bahwa subsektor
seperti fesyen dan kriya, yang mendominasi ekspor, mengalami penurunan kontribusi pada tahun
tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia, indeks
pembangunan TIK, dan ekspor ekonomi kreatif terhadap produktivitas industri kreatif di
Indonesia. Dengan menggunakan data terbaru dan metode analisis yang komprehensif, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan sektor ekonomi
kreatif di Indonesia.

LANDASAN TEORI
Produktivitas Industri Kreatif

Ekonomi kreatif adalah sektor penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi global
dengan menghasilkan produk dan layanan kreatif bernilai tambah ekonomi dan budaya.
Produktivitasnya didukung oleh inovasi, kualitas SDM, teknologi informasi, dan kebijakan
pemerintah. Menurut Howkins (2001), produktivitas sektor ini bergantung pada kreativitas,
sementara Florida (2002) menyoroti talenta, teknologi, dan ekosistem inovasi. IPM menjadi
indikator kualitas tenaga kerja yang berperan signifikan dalam produktivitas, di mana TIK
mempermudah distribusi dan inovasi produk.

Produktivitas ekonomi kreatif sangat penting bagi pertumbuhan inovasi. Strategi yang
mengintegrasikan SDM, teknologi, dan kebijakan ekspor diperlukan untuk membangun
ekosistem industri kreatif yang berkelanjutan dan kompetitif
Kualitas Sumber Daya Manusia
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Kualitas sumber daya manusia atau yang biasanya disebut Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), yang dirancang oleh UNDP pada 1990, merupakan indikator komposit untuk mengukur
kualitas hidup manusia melalui tiga dimensi utama: umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan,
serta standar hidup layak. IPM mencerminkan tidak hanya aspek ekonomi, tetapi juga kualitas
hidup secara keseluruhan, yang berhubungan erat dengan produktivitas sektor ekonomi kreatif.

Amartya Sen, dalam "Development as Freedom" (1999), menyoroti bahwa pendidikan
dan layanan kesehatan meningkatkan kemampuan individu untuk berinovasi dalam ekonomi
kreatif. Pendidikan yang baik memberikan keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk
menciptakan produk atau layanan baru. Richard Florida dalam "The Rise of the Creative Class"
(2002) menambahkan bahwa daerah dengan IPM tinggi cenderung menarik individu kreatif dan
menciptakan ekosistem kondusif untuk inovasi melalui akses pendidikan, kesehatan, serta
keberagaman.

Kesehatan juga krusial, sebagaimana dijelaskan oleh Bloom dan Canning (2000), karena
individu yang sehat lebih produktif dan kreatif. Michael Porter dalam "The Competitive
Advantage of Nations" (1990) menegaskan bahwa inovasi adalah pendorong daya saing negara,
dengan IPM tinggi menyediakan lingkungan dan sumber daya yang mendukung inovasi.
Indeks Pembangunan TIK

Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK), dikembangkan oleh
ITU pada 2008, adalah ukuran standar yang menggambarkan tingkat pembangunan TIK,
kesenjangan digital, dan potensi pengembangannya. IP-TIK memungkinkan perbandingan antar
waktu dan wilayah, dengan skala 0−10, di mana Indonesia mencatat angka 5,32 (53,2 jika
menggunakan skala persen) pada tahun 2019, meningkat dari 5,07 tahun sebelumnya.

Peningkatan IP-TIK berdampak positif pada produktivitas ekonomi kreatif. Menurut
Lestari dan Mun'im (2023), ekonomi kreatif mendorong pendapatan, lapangan kerja, dan ekspor,
sekaligus mempromosikan inklusi sosial, budaya, dan pembangunan manusia. Namun, dampak
TIK dapat bervariasi tergantung subsektor dan skala usaha. Angelia dan Gultom (2020)
menemukan pengaruh positif pada kinerja ekonomi kreatif secara umum, tetapi pengaruh negatif
pada subsektor tertentu dan usaha mikro.

Penggunaan TIK pada tingkat mikroekonomi meningkatkan produktivitas sektor
pertanian dan non-pertanian. Namun, pada tingkat makroekonomi, dampak positif signifikan
terlihat pada sektor non-pertanian, sementara sektor pertanian menunjukkan pengaruh negatif
akibat literasi teknologi yang rendah dan pemanfaatan TIK yang kurang optimal. Dengan
demikian, pengembangan TIK menjadi kunci untuk mendukung produktivitas di berbagai sektor.
Ekspor Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif adalah konsep ekonomi berbasis kreativitas, budaya, dan teknologi yang
bertujuan meningkatkan nilai tambah dari kekayaan intelektual melalui kreativitas, keahlian, dan
bakat individu. Menurut Departemen Perdagangan RI (2009), industri kreatif menciptakan
kesejahteraan dan lapangan kerja dengan memanfaatkan daya kreasi individu.

Ekspor ekonomi kreatif menjadi indikator penting kinerja industri kreatif. Berdasarkan
Bekraf dan BPS (2017), kontribusi ekspor ekonomi kreatif terhadap ekspor nasional terus
meningkat, menunjukkan tren pertumbuhan positif dibandingkan ekspor nasional yang cenderung
bernilai negatif. Ekonomi kreatif memainkan peran signifikan dalam mendorong pembangunan
ekonomi melalui inovasi dan eksplorasi kekayaan intelektual.

Penelitian Terdahulu:
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Produktivitas Industri Kreatif
Produktivitas industri kreatif telah menjadi fokus banyak penelitian yang menunjukkan

bahwa pemanfaatan teknologi digital dan inovasi dalam budaya kerja memberikan dampak positif
yang signifikan. Zahira (2023) menemukan bahwa UMKM kreatif yang memanfaatkan
pemasaran digital mampu meningkatkan produktivitas hingga 30%, sementara Permana dan
Supriyono (2025) menunjukkan bahwa inovasi dalam branding dan pemasaran digital dapat
meningkatkan permintaan pasar hingga 40%. Khaldun et al. (2025) menegaskan bahwa budaya
kerja yang fleksibel berkontribusi pada peningkatan inovasi dan produktivitas sektor kreatif.
Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagaimana dibahas oleh
Surahman (2024) telah membantu meningkatkan distribusi dan pemasaran produk kreatif, serta
kolaborasi berbasis digital yang dapat memperluas jaringan bisnis, seperti yang ditunjukkan oleh
Fortino (2025).
Kualitas Sumber Daya Manusia (IPM)

Peningkatan IPM tidak selalu berbanding lurus dengan produktivitas sektor industri
kreatif. Penelitian Ulyati et al. (2024) menunjukkan bahwa meskipun IPM di Papua meningkat,
dampaknya terhadap industri kreatif masih terbatas karena kurangnya pendidikan dan pelatihan
keterampilan serta minimnya infrastruktur dan teknologi. Siswati & Hermawati (2018) juga
menemukan bahwa peningkatan IPM di Bojonegoro tidak sejalan dengan produktivitas industri
kreatif akibat keterbatasan akses digital dan kurangnya inovasi. Moh Muqorrobin dan Ady
Soejoto (2017) bahkan menemukan bahwa peningkatan IPM dapat berdampak negatif terhadap
pertumbuhan sektor kreatif jika tidak didukung oleh kebijakan khusus, akses pasar yang memadai,
serta kesenjangan antara peningkatan kualitas SDM dan peluang kerja. Oleh karena itu,
peningkatan IPM harus diimbangi dengan strategi pengembangan industri kreatif, termasuk
pelatihan keterampilan, pemberian insentif, dan pendampingan bisnis.
Indeks Pembangunan TIK (IP-TIK)

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki potensi besar dalam
meningkatkan produktivitas industri kreatif, tetapi tantangan struktural seperti kesenjangan
digital dan kurangnya pemahaman teknologi masih menghambat pengembangan sektor ini.
Penelitian Surahman dan Annisarizki (2024) mencatat bahwa penerapan TIK dapat memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan kapasitas produksi pelaku industri kreatif, sementara
Purwanti (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi mendorong efisiensi distribusi produk. Namun,
Relano et al. (2025) menemukan bahwa peningkatan IP-TIK secara parsial dapat berdampak
negatif pada pertumbuhan ekonomi, sehingga diperlukan strategi yang lebih terarah dalam
penerapan teknologi digital. Anandhita (2015) menyoroti pentingnya kolaborasi pemerintah dan
swasta dalam pengembangan technopark serta kebijakan insentif untuk mendukung industri lokal
berbasis TIK.
Ekspor dan Ekonomi Kreatif

Dampak ekspor terhadap sektor ekonomi kreatif di Indonesia belum menunjukkan hasil
yang signifikan. Penelitian Rizkina (2023) dan Pakpahan (2024) mengungkapkan bahwa variabel
ekspor tidak berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif atau PDB
sektor ekonomi kreatif. Temuan ini menekankan perlunya pendekatan kebijakan yang
mendukung pelaku ekspor ekonomi kreatif, seperti promosi produk kreatif di pasar internasional
dan peningkatan daya saing melalui branding, inovasi, serta akses teknologi.
Hipotesis

Berdasarkan Teori yang didapatkan dan juga berdasarkan jurnal-jurnal penelitian
sebelumnya, dirumuskanlah beberapa hipotesis dalam penelitian ini.
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Gambar 5. Kerangka Hipotesis

H0 : Variabel Independen berpengaruh secara positif terhadap variabel dependen
H1 : Kualitas Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas

Industri Kreatif
H2 : Indeks Pembangunan TIK tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas

Industri Kreatif
H3 : Ekspor Ekonomi Kreatif tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Industri

Kreatif
H4 : Kualitas Sumber Daya Manusia, Indeks Pembangunan TIK, dan Ekspor Ekonomi
Kreatif

tidak berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas Industri Kreatif

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder

sebagai sumber informasi utama. Studi ini berfokus pada empat variabel kunci, yang terdiri atas
tiga variabel independen serta satu variabel dependen, yang dianalisis untuk memahami
hubungan dan pengaruh di antara variabel-variabel tersebut secara empiris.
Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan data dari dua sumber utama, yaitu Badan Ekonomi Kreatif
Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS). Kedua lembaga ini menyajikan data yang relevan,
kredibel, dan akurat, yang menjadi dasar penting dalam mendukung keseluruhan analisis dan
temuan dalam penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan dokumen
tertulis sebagai sumber data. Menurut Sugiyono (2017), dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara mencatat dokumen-dokumen yang relevan dengan masalah
penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang telah tersedia dari
sumber-sumber resmi dan terpercaya. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui laporan
tahunan Kementrian Ekonomi Kreatif dan data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data ini
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mencakup Indeks Pembangunan Manusia, Indeks Pembangunan TIK, Ekpor Ekonomi Kreatif,
dan Produktivitas Ekonomi Kreatif.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda
dengan aplikasi EViews. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dan mengevaluasi pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Indeks Pembangunan TIK, dan
Ekpor Ekonomi Kreatif terhadap Produktivitas Ekonomi Kreatif di Indonesia. Regresi linear
berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk mengestimasi hubungan antara satu
variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen (Wooldridge, 2016).
Estimasi Model

Model hubungan antara variabel independen (Indeks Pembangunan Manusia, Indeks
Pembangunan TIK, dan Ekspor Ekonomi Kreatif) dengan variabel dependen (Produktivitas
Ekonomi Kreatif) menggunakan regresi linear berganda. Model regresi linear berganda dapat
dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Di mana:
Y = Produktivitas Ekonomi Kreatif
β0 = Intersep
β1 = Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Sumber Daya Manusia
X1 = Kualitas Sumber Daya Manusia
β2 = Koefisien regresi untuk variabel Indeks Pembangunan TIK
X2 = Indeks Pembangunan TIK
β3 = Koefisien regresi untuk variabel Ekspor Ekonomi Kreatif
X2 = Ekspor Ekonomi Kreatif
ϵ = Error term (menggambarkan variabel-variabel yang tidak dimasukkan dalam model)

Dengan menggunakan aplikasi EViews, model ini diestimasi untuk mendapatkan nilai
koefisien regresi (β1, β2, dan β3) serta nilai intercept (β0). Proses estimasi ini melibatkan
penggunaan metode Ordinary Least Squares (OLS) untuk meminimalkan jumlah kuadrat residual
(error).
Reliabilitas dan Validitas Data

Kualitas data yang diperoleh akan diuji reliabilitas dan validitasnya untuk memastikan
data yang digunakan akurat dan dapat diandalkan. Analisis data menggunakan regresi linear
berganda dengan aplikasi EViews, terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan untuk
memastikan reliabilitas dan validitas data sebelum melakukan uji hipotesis:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi secara normal.

Normalitas adalah salah satu asumsi dasar dalam regresi linear yang harus dipenuhi untuk
mendapatkan estimasi yang tidak bias dan efisien. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau uji Shapiro-Wilk. Menurut Gujarati dan
Porter (2009), uji Shapiro-Wilk lebih efektif untuk sampel kecil, sedangkan uji
Kolmogorov-Smirnov lebih umum digunakan untuk sampel besar.

Jika nilai p (p-value) dari uji normalitas lebih besar dari tingkat signifikansi
(misalnya 0.05), maka data dianggap terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai p lebih
kecil dari tingkat signifikansi, maka data dianggap tidak terdistribusi normal

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi tinggi antar
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variabel independen. Multikolinieritas dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi
menjadi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan. Multikolinieritas dapat diuji dengan
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang tinggi menunjukkan
adanya multikolinieritas yang dapat mempengaruhi hasil analisis regresi.

Rumus untuk menghitung VIF adalah sebagai berikut:

Di mana R2 adalah koefisien determinasi dari regresi variabel independen terhadap
variabel independen lainnya. Menurut Statology (2019), nilai VIF yang lebih besar dari
10 menunjukkan adanya multikolinieritas yang serius.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah varians dari residual

konstan atau tidak. Heteroskedastisitas yang signifikan menunjukkan bahwa varians
residual tidak konstan, yang dapat mempengaruhi estimasi koefisien regresi. Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Breusch-Pagan atau uji
White.

Jika nilai p dari uji heteroskedastisitas lebih besar dari tingkat signifikansi, maka
data dianggap homoskedastis. Sebaliknya, jika nilai p lebih kecil dari tingkat signifikansi,
maka data dianggap heteroskedastis.

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar residual.

Autokorelasi dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi bias dan tidak efisien.
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Lagrange Multiplier (LM) Test adalah metode
yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam residual suatu model regresi.
LM Test sering digunakan karena fleksibilitasnya, terutama untuk model dengan lebih
dari satu lag.

Rumus untuk menghitung LM Test:

LM=n⋅R2

Nilai LM signifikan (p-value ≤ 0.05) terdapat autokorelasi dalam residual model,
sehingga perlu perbaikan model. Jika nilai LM tidak signifikan (p-value > 0.05) tidak
terdapat autokorelasi, dan model memenuhi asumsi ini.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah Indeks Pembangunan Manusia, Indeks

Pembangunan TIK, dan Ekspor Ekonomi Kreatif memiliki pengaruh signifikan terhadap
produktivitas Ekonomi Kreatif. Uji hipotesis melibatkan penggunaan uji t untuk masing-masing
koefisien regresi, serta uji F untuk keseluruhan model.

1. Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing koefisien regresi (β1

dan β2). Hipotesis nol (H0) yang diuji adalah bahwa koefisien regresi berpengaruh secara
positif, sedangkan hipotesis alternatif (H1) adalah bahwa koefisien regresi secara parsial
tidak berpengaruh. Jika nilai uji t kurang dari tingkat signifikansi (misalnya 0.05), maka
(H1) ditolak dan koefisien regresi dianggap signifikan.

2. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi keseluruhan model. Hipotesis (H4)

yang diuji adalah bahwa semua koefisien regresi kurang dari tingkat signifikansi. Jika
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nilai p dari uji F kurang dari tingkat signifikansi, maka hipotesis (H4) ditolak dan model
dianggap signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pada penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Variabel terikat pada penelitian ini adalah Produktivitas Industri
Kreatif dan variabel bebasnya yaitu Kualitas Sumber Daya Manusia, Indeks Pembangunan TIK,
dan Ekspor Ekonomi Kreatif. Penelitian ini menggunakan cakupan wilayah Indonesia dan untuk
data penelitian ini dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2024.

Sebelum melakukan uji hipotesis, sebaiknya terlebih dahulu melakukan uji reliabilitas dan
validitas data untuk sebagai bahwa data layak untuk digunakan sebagai penelitian.

1. Uji Normalitas
Gambar 6. Hasil uji normalitas
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Series: Residuals
Sample 2015 2024
Observations 10

Mean       3.55e-16
Median   0.324834
Maximum  5.070633
Minimum -10.71360
Std. Dev.   4.489190
Skewness  -1.299659
Kurtosis   4.358891

Jarque-Bera  3.584600
Probability  0.166577

Sumber: data diolah
Uji normalitas menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0.166577, yang lebih besar

dari batas signifikansi 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian berdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi,
yang memungkinkan penggunaan metode statistik parametrik untuk analisis lebih lanjut.
Distribusi normal data menjadi penting untuk memastikan validitas hasil dan kesesuaian
model analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Uji Multikolinearitas
Gambar 7. Hasil uji multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 03/29/25   Time: 22:12
Sample: 2015 2024
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C  58289.36  19282.44 NA
X1  13.35453  22829.98  8.441900
X2  0.666572  639.3175  5.813849
X3  1.744512  70.35176  3.822511

Sumber: data diolah
Hasil analisis uji multikolinearitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
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seluruh variabel independen, yaitu X1, X2, dan X3, memiliki nilai centered Variance
Inflation Factor (VIF) yang lebih kecil dari 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas di antara variabel-variabel independen dalam penelitian ini.
Temuan ini sejalan dengan kriteria yang diungkapkan oleh Statology (2019), yang
menyatakan bahwa nilai VIF yang melebihi 10 menunjukkan adanya multikolinearitas
serius. Dengan demikian, hasil ini mendukung validitas model regresi yang digunakan
dalam penelitian.

3. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 8. Hasil uji heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.594463     Prob. F(3,6) 0.6413
Obs*R-squared 2.291277     Prob. Chi-Square(3) 0.5142
Scaled explained SS 1.385307     Prob. Chi-Square(3) 0.7090

Sumber: data diolah
Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai

probabilitas Chi-square(3) sebesar 0.7090, yang melebihi tingkat signifikansi sebesar 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada data penelitian ini. Temuan ini mendukung asumsi homoskedastisitas, sesuai dengan
prinsip yang menyatakan bahwa jika nilai p dari uji heteroskedastisitas lebih besar
daripada tingkat signifikansi, maka data dianggap homoskedastis. Sebaliknya, jika nilai p
lebih kecil daripada tingkat signifikansi, maka data dianggap mengandung
heteroskedastisitas.

4. Uji AutoKorelasi
Gambar 9. Hasil uji autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.082209     Prob. F(2,4) 0.2400
Obs*R-squared 5.100692     Prob. Chi-Square(2) 0.0781

Sumber: data diolah
Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas

Chi-Square(2) sebesar 0.0781, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi uji
autokorelasi atau dengan kata lain, data penelitian ini lolos uji autokorelasi.

5. Persamaan Model
Sehingga diperoleh persamaan yang terbaik yaitu persamaan Y = -27.9088461383

+ 1.03336807896*X1 - 0.708841516093*X2 - 0.20588114989*X3.
Berdasarkan data pada penelitian ini, diperoleh persamaan regresi data panel yaitu

Kemiskinan = 45.5726492858 + 0.0286874132589*IPM - 0.496024217573*IP-TIK -
0.016376107775*Ekspor Ekonomi Kreatif.

6. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dari hasil model yaitu sebesar 0,194208. Hal ini berarti

sebesar 19,42 % variasi Kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel bebas Kualitas Sumber
Daya Manusia, Indeks Pembangunan TIK, dan Ekspor Ekonomi Kreatif. Sedangkan
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sisanya 80,58% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

7. Uji T
Gambar 10. Hasil uji T

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 03/29/25   Time: 22:41
Sample: 2015 2024
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -27.90885 241.4319 -0.115597 0.9117
X1 1.033368 3.654385 0.282775 0.7869
X2 -0.708842 0.816438 -0.868212 0.4186
X3 -0.205881 1.320800 -0.155876 0.8812

R-squared 0.194208     Mean dependent var 6.159000
Adjusted R-squared -0.208688     S.D. dependent var 5.000996
S.E. of regression 5.498113     Akaike info criterion 6.535861
Sum squared resid 181.3755     Schwarz criterion 6.656895
Log likelihood -28.67931     Hannan-Quinn criter. 6.403087
F-statistic 0.482030     Durbin-Watson stat 2.946540
Prob(F-statistic) 0.706773

Sumber: data diolah
Dari hasil regresi diatas dapat diambil kesimpulan:
1) Kualitas Sumber Daya Manusia dengan nilai probability sebesar 0.7869 (>0.05).

Artinya Kualitas Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Produktivitas Industri Kreatif di Indonesia. Hal ini berarti (H0) diterima dan
(H1) diterima.

2) Indeks Pembangunan TIK dengan nilai probability sebesar 0.4186 (>0.05). Artinya
IP-TIK tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Produktivitas Industri di
Indonesia. Hal ini berarti (H0) ditolak dan (H1) diterima.

3) Ekpor Ekonomi Kreatif dengan nilai probability sebesar 0.8812 (>0.05). Artinya
Ekspor Ekonomi Kreatif tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
Produktivitas Industri di Indonesia. Hal ini berarti (H0) ditolak dan (H1) diterima.

8. Uji F
Gambar 11. Hasil uji F

F-statistic 0.482030
Prob(F-statistic) 0.706773

Sumber:data diolah
Diketahui nilai F-Statistic sebesar 0.482030 dengan nilai prob. (F-Statistic) Sebesar

0.706773 (>0.05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel Independen (X) tidak
berpengaruh signifikan secara simultan (bersamaan) terhadap variabel Dependen (Y). Hal ini
berarti (H4) diterima. Berdasarkan dengan sumber dari Ella Evrita H. (2020), Lestari & Mun’im
(2023), serta Kamil (2015), pada rentang waktu 2015–2024 kualitas sumber daya manusia, indeks
pembangunan TIK, dan ekspor ekonomi kreatif tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
produktivitas industri kreatif di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kesenjangan kualitas SDM di
berbagai daerah, ketimpangan akses terhadap infrastruktur TIK, dominasi produk tradisional
dalam ekspor ekonomi kreatif, dampak perlambatan ekonomi global termasuk pandemi COVID-
19, serta minimnya inovasi dan investasi dalam sektor tersebut.
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KESIMPULAN
Berdasarkan seluruh analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik sebuah

kesimpulan:
1. Sebesar 19,42 % variasi Produktivitas Ekonomi Kreatif dapat dijelaskan oleh variabel

bebas Kualitas Sumber Daya Manusia, Indeks Pembangunan TIK, dan Ekspor Ekonomi
Kreatif.

2. Kualitas Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Produktivitas Industri Kreatif di Indonesia.

3. Indeks Pembangunan TIK tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
Produktivitas Industri Kreatif di Indonesia.

4. Ekspor Ekonomi Kreatif tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Produktivitas
Indutri Kreatif di Indonesia.

5. variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Indeks Pembangunan TIK dan Ekspor Ekonomi
Kreatif (X) tidak berpengaruh signifikan secara simultan (bersamaan) terhadap variabel
Produktivitas Industri Kreatif (Y).
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